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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Tekstur permukaan Ulva reticulata sebelum dan sesudah hidrolisis memiliki 

perbedaan yang sangat signifikan.  

2. Kadar gula pereduksi tertinggi dari proses hidrolisis menggunakan katalis HCl, 

H2SO4 dan HNO3 yaitu pada katalis HCl 7% dengan konsentrasi sebesar 84, 70 

g/L, diikuti katalis HNO3 7% sebesar 72 g/L dan H2SO4 3% sebesar 64,67 g/L.  

3. Kadar bioetanol yang dihasilkan dari proses fermentasi menggunakan 

Saccharomyces cerevisiae pada katalis HCl 7% sebesar 44,29%, katalis H2SO4 

3% sebesar 43,89% dan katalis HNO3 7% sebesar 43,07%. 

5.2 Saran  

Saran dari peneliti untuk peneliti selanjutnya antara lain: 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut pada proses hidrolisis menggunakan katalis 

enzimatik.  

Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan melakukan optimasi pada proses 

fermentasi untuk memperoleh kadar etanol lebih tinggi. 
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